
 

  



   



ABSTRAK 

 

Andra Prasetya Manggopa‚ Hukum Pidana, Fakultas Hukum‚ Universitas 

Negeri Gorontalo, Juli 2020, Skripsi‚ Teror Panah Wayer Oleh Anak Sebagai 

Random Violence Di Kota Gorontalo (Suatu Tinjauan Kriminologi), Lisnawaty W. 

Badu SH., MH‚  Pembimbing I dan Novendri M. Nggilu, SH., MH ‚ Pembimbing 

II. 

  

  Masifnya teror panah wayer yang terjadi di Kota Gorontalo merupakan salah 

satu jenis tindakan kejahatan yang mengakibatkan berbagai kerugian karena menyasar 

sembarang orang. Beberapa pelaku yang masih dibawah umur dan bahkan berstatus 

pelajar tersebut menunjukkan bahwa tindakan ini merupakan salah satu tindakan 

kriminal yang terjadi akibat kenakalan anak penting untuk menelusuri dan mengatasi 

permasalahan ini.  

  Adapun yang menjadi pokok bahasan dari usulan penelitian ini, maka penulis 

membatasi analisis pada dua rumusan masalah, yakni Faktor apa yang mengakibatkan 

meningkatnya teror panah wayer oleh anak di Kota Gorontalo serta Bagaimana 

langkah menekan teror panah wayer oleh anak di Kota Gorontalo kedepannya. Dua 

rumusan masalah ini akan dikaji secara normatif dengan melakukan analisa secara 

evaluatif. 

  Hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis menunjukkan bahwa teror panah 

wayer yang masif terjadi di Kota Gorontalo dikategorikan sebagai random violence 

atau kejahatan yang menyasar korbannya secara acak yang dapat dijerat dengan UU 

Darurat No. 12 Tahun 1951 dan KUHP, dengan memperhatikan UU Perlindungan 

Anak dan UU SPPA dalam penerapannya. Adapun faktor yang melatrbelakangi 

tindakan tersebut terdiri atas faktor internal yang meliputi kepribadian yang 

berhubungan dengan motivasi diri, penyesuaian diri yang berhubungan dengan usia, 

serta faktor kodrati yang berhubungan dengan pola fikir. Sementara itu, faktor 

eksternal terbagi atas status pusat perekonomian dan ibukota provinsi, lemahnya 

regulasi daerah, dan Kurangnya sosialisasi di lingkungan sekitar tempat tinggal.     
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